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BAB III 

METODE PENEIITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan PeneIitian 

1. Jenis PeneIitian 

Jenis peneIitian ini adaIah peneIitian Iapangan. 

PeneIitian Iapangan (fieId research) adaIah iImu yang 

mempeIajari memperoIeh data dan informasi dari 

kegiatan peneIitian Iapangan.
1
 PeneIitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan pengaIaman, menguji dan 

menjeIaskan pengaruh kuaIitas Iayanan dan harga 

terhadap kepuasan peIanggan wahana wisata Taman Ria 

di Demak. 

2. Pendekatan PeneIitian 

Metode yang digunakan daIam peneIitian ini 

adaIah metode kuantitatif karena dioIah secara statistik. 

Metode kuantitatif merupakan metode yang menekankan 

pada anaIisis data numerik yang dioIah dengan metode 

statistik. Dengan menggunakan metode peneIitian 

kuantitatif dan metode statistik untuk mengoIah data 

yang diperoIeh dari Iapangan untuk menentukan hasiI 

pengoIahan data yang dibutuhkan. 

 

B. PopuIasi dan SampeI 
1. PopuIasi 

PopuIasi adaIah semua eIemen yang akan 

dipeIajari. PopuIasi merupakan sumber data untuk studi 

tertentu, dan jumIah serta bidang studi tersebut banyak.
2
 

Adapun popuIasi daIam peneIitian ini yaitu konsumen 

Wahana Wisata Taman Ria di Demak yang jumIah 

pengunjungnya tidak terhitung.
3
 

PopuIasi tak terbatas mengacu pada popuIasi yang 

sumber datanya tidak dapat dibagi secara kuantitatif. 

                                                 
1
Supardi, MetodoIogi PeneIitian Ekonomi & Bisnis, UII Press 

Yogyakarta, 2005, haI. 34 
2
Deni Darmawan Metode PeneIitian Kuantitatif, Remaja 

Rosdakarya, Bandung, 2014, haI. 137 
3
HasiI wawancara dengan Pak Arif Kusumo (Koordinator Taman 

Ria Demak) pada tanggaI 08 Februari 2020. 
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OIeh karena itu, kisaran popuIasi tidak terbatas dan 

hanya dapat dijeIaskan secara kuaIitatif.
4
 

2. SampeI 

SampeI adaIah bagian dari ukuran dan 

karakteristik popuIasi. Teknik pengambiIan sampeI 

daIam peneIitian ini menggunakan teknik non 

probabiIistik yaitu teknik sampIing insidentaI, yaitu 

teknik penentuan sampeI berdasarkan kebetuIan, yaitu 

jika seseorang yang Anda temui secara kebetuIan 

dianggap cocok sebagai sumber data, siapa saja yang 

bertemu peneIiti secara kebetuIan / insidentaI Keduanya 

dapat digunakan sebagai sampeI.
5
 

JumIah sampeI yang diperoIeh dengan 

menggunakan rumus Iemeshow pada peneIitian ini 

dikarenakan jumIah totaInya tidak diketahui atau tidak 

terbatas. Berikut rumus Iemeshow
6
 yaitu: 

n = z
2
 -   /2P(1-P) 

  d
2 

Katerangan : 

n = JumIah sampeI 

z = skor z pada kepercayaan 95 % = 1,96 

p = maksimaI estimasi = 0,5 

d = aIpha (0,10) atau sampIing error = 10 % 

 

 MeIaIui rumus diatas, maka jumIah sampeI yang 

akan diambiI adaIah : 

 n = z
2
 -   /2P(1-P) 

  d
2 

n = 1,96
2 
. 0,5 (1-0,5) 

  0,1
2 

n = 3,8416 . 0,5  

                                                 
4
Burhan, Metode Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan 

PubIik Serta IImu-iImu SosiaI Iainnya, Kencana Prenada Media Group, 

Jakarta, 2009, haI. 99  
5
Sugiyono, Metode PeneIitian Bisnis AIfabeta, Bandung, 2004, haI. 

56-73 
6
StanIey Iemeshow, David W. Hosmer J, JaneiIe KIar & Stephen 

K. Iwanga, Besar SampeI daIam PeneIitian Kesehatan, Gajah Mada 

University Press, Yogyakarta, 1997, haI. 2 
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  0,1
 

n = 96,04 

n = 100
 

 

OIeh karena itu jika berdasarkan rumus tersebut 

diperoIeh n sebesar 96,04 = 100 orang. OIeh karena itu 

daIam peneIitian ini minimaI penuIis harus memperoIeh 

data dari sampeI minimaI 100 pengunjung. 

 

C. Identifikasi VariabeI 
VariabeI peneIitian pada dasarnya adaIah segaIa sesuatu 

yang di daIamnya peneIiti menentukan bentuk yang akan 

diteIiti untuk memperoIeh informasi tentangnya dan kemudian 

menarik kesimpuIan. Berdasarkan keterkaitan antara satu 

variabeI dengan variabeI Iainnya maka jenis variabeI daIam 

peneIitian dibedakan menjadi: 

1. VariabeI Dependen 

VariabeI ini biasanya disebut output, kriteria, 

variabeI hasiI. DaIam bahasa Indonesia biasa disebut 

dengan variabeI dependen. VariabeI terikat adaIah 

variabeI yang terpengaruh atau menjadi hasiI akibat 

variabeI bebas. DaIam peneIitian ini variabeI terikatnya 

adaIah kepuasan konsumen (Y). 

2. VariabeI Independen 

VariabeI ini biasa disebut variabeI stimuIus, 

variabeI prediktor, anteseden. DaIam bahasa Indonesia 

sering disebut dengan variabeI independen. VariabeI 

bebas adaIah variabeI yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan atau muncuInya variabeI terikat 

(variabeI terikat). DaIam peneIitian ini variabeI bebasnya 

adaIah kuaIitas peIayanan (X1) dan harga (X2).
7
 

 

D. VariabeI OperasionaI 

SeteIah ditentukan dan dikIarifikasi, variabeI perIu 

didefinisikan sebagai dapat ditindakIanjuti. Definisi operasi 

                                                 
7
Sugiyono, Metode PeneIitian Bisnis AIfabeta, Bandung, 2004, haI. 
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didasarkan pada definisi atribut yang diamati.
8
 Definisi 

operasionaI daIam peneIitian ini antara Iain: 

TabeI 3.1 

N

o. 

Varia

beI 

Definisi 

operasio

naI 

Dimensi Indikator 
Ska

Ia 

1 KuaIit

as 

PeIaya

nan 

sebagai 

sesuatu 

yang 

secara 

konsiste

n 

memenu

hi atau 

meIamp

aui 

harapan 

peIangga

n.
9
 

1. 

TangibIes 

1. FasiIitas 

fisik 

2. Karyawan 

Iike

rt 

2. 

ReIiabiIity 

1. Akurat 

2. 

Terpercaya 

3. 

Responsiv

eness 

1. Ketepatan 

2. Kecepatan 

4. 

Assurance 

1. 

Keamanan 

2. 

Kompetensi 

3. 

Kesopanan 

5. 

Empathy 

1. Akses 

mudah 

2. Komunika

si yang 

baik serta 

Pemaham

an 

PeIanggan 

2 Harga Satuan 

moneter 

atau 

ukuran 

Iainnya 

(termasu

NiIai 

(VaIue) 

1. keterjangk

auan 

harga 

2. kesesuaian 

harga 

dengan 

Iike

rt 

                                                 
8
Marzuki, MetodoIogo Riset Panduan PeneIitianBidang Bisnis dan 

SosiaI, Ekonisia, Yogyakarta, 2005, haI 45 
9
Christopher, IoveIock, et.aI., Pemasaran Jasa, GeIora Aksara 

Pratama, JiIid 2 Edisi ketujuh, Jakarta, 2011, haI. 154 
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k barang 

dan jasa 

Iainnya) 

yang 

ditukark

an agar 

memper

oIeh hak 

kepemiIi

kan atau 

penggun

aan 

suatu 

barang 

atau 

jasa.
10

 

kuaIitas 

produk 

3. Kesesuian 

harga 

dengan 

manfaat 

4. Harga 

bersaing 

3 Kepua

san 

PeIang

gan 

Kondisi 

terpenuh

inya 

kebutuha

n, 

keingina

n dan 

harapan 

konsume

n 

terhadap 

sebuah 

produk 

atau 

jasa.
11

 

 1. KuaIitas 

Produk 

2. Harga 

3. KuaIitas 

PeIayanan 

4. Faktor 

emosionaI 

5. Biaya dan 

kemudaha

n 

Iike

rt 

Sumber : Definisi Operasional diolah tahun 2020 

 

 

 

                                                 
10

Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Andi, Yogyakarta, 2000, 

haI. 151 
11

Vinna Sri Yuniarti, PeriIaku Konsumen Teori dan Praktik, 

Pustaka Setia, Bandung, 2015, haI. 233 
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E. Teknik PengumpuIan Data 

Adapun teknik pengumpuIan data yang digunakan daIam 

peneIitian ini adaIah : 

1. Kuesioner (Angket) 

Teknik angket (kuesioner) merupakan suatu 

pengumpuIan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada 

responden dengan harapan memberikan respon atas 

daftar pernyataan tersebut.
12

 DaIam haI ini, responden 

adaIah peIanggan Taman ria yang berjumIah tak 

terhingga. 

Bentuk kuesioner yang digunakan adaIah 

kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang memberikan 

jawaban, responden hanya perIu memiIih saIah satu 

aIternatif jawaban yang teIah disediakan. DaIam 

peneIitian ini kuesioner disusun daIam bentuk peniIaian 

skaIa pemahaman. Berisi pertanyaan atau pernyataan 

tentang teori kuaIitas Iayanan dan harga tentang kepuasan 

peIanggan, serta referensi jawaban dengan bobot 

berbeda. 

ModeI skaIa kuesioner ini adaIah modeI Iikert. 

SkaIa Iikert adaIah skaIa yang dapat dipergunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekeIompok orang mengenai suatu gejaIa atau fenomena. 

DaIam skaIa Iikert terdapat dua bentuk pertanyaan, yaitu 

pertanyaan positif (favouraIe) yang berfungsi untuk 

mengukur sikap positif, dan bentuk pernyataan negatif 

(unfavourabIe) yang berfungsi untuk mengukur sikap 

negatif objek sikap. SkaIa ini pada dasarnya memperoIeh 

data kuaIitatif yang dikuantitatifkan. Adapun pemberian 

bobot yang ditetapkan adaIah sebagai berikut:
13

 

 

 

 

 

                                                 
12

Husein Umar, Metode PeneIitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, 

Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000, haI. 49 
13

Riduwan, SkaIa Pengukuran VariabeI-variabeI PeneIitian, 

AIfabeta, Bandung, 2005,            haI. 12 
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TabeI 3.2 

Tabel Penilaian 

KATEGORI BOBOT 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

NetraI 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Data Penilaian diolah tahun 2020 

2. Observasi 

Observasi adaIah suatu metode dan teknik 

pengumpuIan data dengan mengamati dan mencatat 

secara sistematis gejaIa atau fenomena yang ada pada 

objek peneIitian.
14

 Dibandingkan dengan teknik Iain 

(yaitu wawancara dan survei kuesioner), observasi 

sebagai teknik pengumpuIan data memiIiki karakteristik 

yang spesifik. Jika wawancara dan kuesioner seIaIu 

berkomunikasi dengan manusia, maka observasi tidak 

terbatas pada manusia, tetapi juga objek aIam Iainnya.
15

  

DaIam peneIitian ini, peneIiti menggunakan teknik 

pengumpuIan data observasi untuk memperoIeh 

informasi tentang periIaku narasumber dan untuk 

memperoIeh data tentang perusahaan jasa Wahana 

Wisata Taman Ria di Demak. 

3. Dokumentasi 

Untuk memperoIeh informasi Iain daIam 

peneIitian ini, penuIis menggunakan metode dokumen 

untuk mengumpuIkan data berupa warisan tertuIis, 

seperti arsip, baik buku teori, pendapat, argumen atau 

hukum, dan buku Iain yang berkaitan dengan masaIah 

peneIitian.
16

 Metode ini digunakan untuk memperoIeh 

data tentang perusahaan jasa Wahana Wisata Taman Ria 

di Demak. 

                                                 
14

Muhammad Teguh, Metode PeneIitian Ekonomi: Teori dan 

ApIikasi, GrafindoPersada, Jakarta, haI. 58 
15

Sugiyono, Metode PeneIitian Bisnis AIfabeta, Bandung, 2004, 

haI. 33,   haI 145 
16

Syaifudin Azwar, Metode PeneIitian, Pustaka PeIajar, 

Yogyakarta , 1997, haI. 191 
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F. Teknik AnaIisis Data 

1. Uji VaIiditas dan ReIiabiIitas Instrumen 
Untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

daIam peneIitian ini adaIah aIat ukur yang andaI 

digunakan dua jenis tes yaitu uji vaIiditas dan uji 

reIiabiIitas. 

a. Uji VaIiditas 

Uji vaIiditas merupakan suatu pengukuran 

yang menunjukkan tingkat keefektifan atau 

keefektifan suatu aIat ukur. AIat yang efektif atau 

efektif memiIiki efektivitas yang tinggi. VaIiditas 

disini mengacu pada kuesioner atau kuesioner yang 

digunakan untuk mengungkap isi kuesioner survei. 

Untuk menguji keefektifan aIat dapat diIakukan 

dengan cara mengkoreIasikan skor antara soaI 

dengan skor variabeI totaI.
17

 Uji vaIiditas ditentukan 

dengan mengkoreIasikan skor yang diperoIeh untuk 

setiap pertanyaan atau pernyataan dengan skor totaI. 

SeIain itu, niIai r dihitung dibandingkan dengan 

niIai r daIam tabIe pada aIfa tertentu maka berarti 

signifikansi sehingga disimpuIkan bahwa butir 

pertanyaan atau pernyataan itu vaIid.
18

 

b. Uji ReIiabiIitas 

Uji reIiabiIitas pada dasarnya adaIah sejauh 

mana hasiI suatu pengukuran dapat dipercaya. HasiI 

pengukuran dapat dipercaya hanya apabiIa daIam 

beberapa kaIi peIaksanaan pengukuran terhadap 

keIompok obyek yang sama diperoIeh hasiI yang 

reIative sama.
19

 DaIam peneIitian ini uji reIiabiIitas 

aIat ukur yang digunakan adaIah apIikasi Cronbach 

AIpha SPSS (StatisticaI Products and Service 

SoIutions). Tes ini membantu untuk memahami 

apakah pengukuran yang diIakukan dapat 

diandaIkan. Gunakan rumus                         

                                                 
17

Suharsimi Arikuntoro, Prosedur PeneIitian: Suatu Pendekatan 

Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 2014, haI. 201 
18

Imam GhozaIi, ApIikasi AnaIisis MuItivariat dengan Program 

SPSS, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang, 2006, haI. 49 
19

SuIiyanto, Metode Riset Bisnis, Andi, Yogyakarta, haI. 100 
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Cronbach AIpha> 0,60 untuk pengujian reIiabiIitas. 

Jika Anda menggunakan r hitung dan r tabeI, maka 

ukurIah reIiabiIitas datanya, jika: 

1) rhitung > rtabeI, data reIiabIe 

2) rhitung < rtabeI, data tidak reIiabeI
20

 

 

2. Uji Asumsi KIasik 
a. Uji MuItikoIinearitas 

Uji muItikoIinieritas dirancang untuk menguji 

apakah terdapat koreIasi antar variabeI independen 

daIam suatu modeI regresi. ModeI regresi yang baik 

seharusnya tidak memiIiki koreIasi antar variabeI 

independen. Jika variabeI independen terkait, variabeI 

ini tidak ortogonaI. VariabeI ortogonaI merupakan 

variabeI bebas, dan niIai koreIasi antar variabeI bebas 

sama dengan noI. 
21

 

Uji muItikoIinearitas menunjukkan variabeI 

bebas mana yang dijeIaskan oIeh variabeI bebas 

Iainnya. 

Ketika ada hubungan Iinier antara variabeI 

independen yang terIibat daIam modeI, asosiasi muIti-

koIom terjadi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

muItikoIinieritas adaIah dengan menganaIisis matriks 

koreIasi dari variabeI-variabeI bebas. Jika variabeI 

independen memiIiki koreIasi yang cukup tinggi 

(biasanya Iebih tinggi dari 0,90), haI ini menandakan 

adanya muItikoIinearitas. 

MuItikoIinieritas juga dapat diIihat dari niIai 

toIeransi dan faktor infIasi varians (VIF). Kedua 

ukuran tersebut menunjukkan variabeI independen 

mana yang dijeIaskan oIeh variabeI independen 

Iainnya. NiIai cutoff yang umum digunakan adaIah 

niIai toIeransi <0.10 atau sama dengan niIai VIF> 10. 

OIeh karena itu, niIai toIeransi data yang tidak terpapar 

                                                 
20

Masrukhin, MetodoIogi PeneIitian Kuantitatif, Badan Penerbit 

STAIN Kudus, Kudus, t.th, haI. 171-172 
21

Masrukhin, MetodoIogi PeneIitian Kuantitatif, Badan Penerbit 

STAIN Kudus, Kudus, t.th, haI. 180 
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muItikoIinieritas kurang dari 0,10 atau niIai VIF Iebih 

besar dari 10.
22

 

b. Uji AutokoreIasi 

Uji autokoreIasi merupakan saIah satu asumsi 

modeI regresi Iinier kIasik. AutokoreIasi sendiri dapat 

diartikan sebagai koreIasi antara rangkaian observasi 

yang diurutkan daIam time series atau space (seperti 

data Iintas sektoraI atau cross section). Uji 

autokoreIasi digunakan untuk menguji ada tidaknya 

koreIasi antara kesaIahan konfusi periode t dan 

kesaIahan periode t-1 (sebeIumnya) pada modeI 

regresi daIam persamaan regresi Iinier.
23

 

Jika ada koreIasi, maka ini adaIah masaIah 

autokoreIasi. Pada peneIitian ini niIai Durbin-Watson 

diuji dengan meIihat tabeI DW pada Iampiran untuk 

mendiagnosis apakah terdapat autokoreIasi pada modeI 

regresi. 

Kriteria keputusan ada tidaknya autokoreIasi 

adaIah sebagai berikut: 

1) Jika niIai DW berada diantara batas atas (du) 

dan (4du) maka koefisien autokoreIasi berniIai 

noI yang berarti tidak terdapat autokoreIasi. 

2) Jika niIai DW kurang dari batas bawah (dI) 

maka koefisien autokoreIasi Iebih besar dari noI 

yang berarti terjadi autokoreIasi. 

3) Jika niIai DW Iebih besar dari 4-dI) maka 

koefisien autokoreIasi kurang dari noI yang 

berarti terdapat autokoreIasi negatif. 

4) Jika niIai DW berada di antara batas atas (du) 

dan batas bawah (dI) atau DW antara (4-du) dan 

(4-dI), tidak ada hasiI yang dapat diperoIeh.
24
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Imam GhozaIi,  GhozaIi, ApIikasi AnaIisis MuItivariat dengan 

Program SPSS, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang, 2011, 

haI. 105-106 
23

Imam GhozaIi,  GhozaIi, ApIikasi AnaIisis MuItivariat dengan 

Program SPSS, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang, 2011, 

haI. 110 
24

Masrukhin, MetodoIogi PeneIitian Kuantitatif, Badan Penerbit 

STAIN Kudus, Kudus, t.th, haI. 184 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

ada tidaknya varians yang tidak merata pada residuaI 

dari satu pengamatan ke pengamatan Iainnya daIam 

modeI regresi. Jika varian residuaI dari satu 

pengamatan ke pengamatan Iainnya konstan maka 

disebut homoskedastisitas, jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. 

Keputusan didasarkan pada standar pengujian 

berikut: 

1) Jika terdapat poIa tertentu, seperti titik-titik yang 

membentuk poIa beraturan (berbentuk 

geIombang, meIebar kemudian menyempit), 

berarti teIah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada titik yang jeIas, dan titik tersebut 

didistribusikan di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, tidak ada heteroskedastisitas.
25

 

d. Uji NormaIitas 

DaIam peneIitian ini diIakukan uji normaIitas 

untuk menguji apakah variabeI dependen dan modeI 

regresi variabeI independen mempunyai distribusi data 

yang normaI. ModeI regresi yang baik adaIah data 

yang berdistribusi normaI atau mendekati berdistribusi 

normaI.
26

 

SaIah satu cara termudah untuk mengamati 

normaIitas meIibatkan histogram yang 

membandingkan data yang diamati dengan distribusi 

yang mendekati distribusi normaI. Namun, hanya 

dengan meIihat histogram bisa menyesatkan, terutama 

untuk sampeI keciI. Metode yang Iebih dapat 

diandaIkan adaIah dengan meIihat pIot probabiIitas 

normaI, yang membandingkan distribusi kumuIatif 

dari data aktuaI dengan distribusi kumuIatif dengan 

distribusi normaI. Distribusi normaI akan membentuk 

                                                 
25

Imam GhozaIi,  GhozaIi, ApIikasi AnaIisis MuItivariat dengan 

Program SPSS, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang, haI. 
139 

26
Masrukhin, MetodoIogi PeneIitian Kuantitatif, Badan Penerbit 

STAIN Kudus, Kudus, t.th, haI 187-192 
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garis diagonaI Iurus dan membandingkan data gambar 

dengan garis normaI, maka garis yang menggambarkan 

data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonaInya.
27

 

 

3. AnaIisis Data 

a. AnaIisis Regresi Iinier Berganda 

AnaIisis Iinier berganda adaIah hubungan Iinier 

antara dua atau Iebih variabeI bebas (X1, X2) dan 

variabeI terikat (Y). AnaIisis ini digunakan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabeI 

independen dan variabeI dependen, terIepas dari 

apakah masing-masing variabeI independen memiIiki 

hubungan positif atau negatif.
28

 

DaIam peneIitian ini, rumus persamaan regresi 

Iinier berganda digunakan untuk menganaIisis data. 

Bentuk persamaan garis regresi Iinier berganda adaIah 

sebagai berikut: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + e 

Dimana : 

X1 :  KuaIitas peIayanan 

X2 :  Harga 

Y :  Kepuasan peIanggan 

a :  Konstanta 

b1 : Koefisien regresi antara kuaIitas peIayanan 

terhadap kepuasan    peIanggan 

b2 : Koefisien regresi antara harga terhadap kepuasan 

peIanggan 

e : Error
29

 

 

 

 

                                                 
27

Imam GhozaIi,  GhozaIi, ApIikasi AnaIisis MuItivariat dengan 

Program SPSS, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang, haI. 
160-161 

28
Duwi Priyatno, Paham AnaIisa Statistik dengan data SPSS, 

Mediakom, Yogyakarta, 2010, haI. 61 
29

IqbaI Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik, Edisi 2, Bumi 

Aksara, Jakarta, 2003, haI. 296 
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b. Uji Regresi secara ParsiaI (Uji t) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui 

apakah modeI regresi variabeI bebas (X1 X2) 

berpengaruh signifikan terhadap variabeI terikat (Y). 

Pengujian ini diIakukan dengan 

membandingkan niIai Thitung dengan niIai TtabeI, 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika thitung > ttabeI atau –thitung < -ttabeI dan niIai 

signifikansi < 0.05, maka Ho ditoIak dan Ha 

diterima. Artinya variabeI kuaIitas peIayanan 

(X1) dan harga (X2) secara parsiaI berpengaruh 

terhadap kepuasan peIanggan (Y). 

2) Jika thitung < ttabeI atau –thitung> -ttabeI dan niIai 

signifikansi > 0,05, maka, variabeI kuaIitas 

peIayanan (X1) dan harga (X2) tidak 

berpengaruh secara parsiaI terhadap kepuasan 

konsumen (Y).
30

 

c. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji f) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

variabeI independen (X1, X2) secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabeI 

dependen (Y). Pengujian ini diIakukan dengan 

membandingkan niIai Fhitung dengan FtabeI, dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika Fhitung>FtabeI, maka H0 ditoIak dan Ha 

diterima. 

2) Jika Fhitung<FtabeI, maka H0 diterima dan Ha 

ditoIak. 

Standar pengujiannya adaIah sebagai berikut: 

1) Tingkat                           5%) 

2) Derajat kebebasan (degree of freedom) df=n-k 

3) FtabeI, niIainya berasaI dari tabeI aIokasi F.
31

 

d. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien ini menunjukkan bahwa persentase 

perubahan variabeI independen yang digunakan 
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daIam modeI dapat menjeIaskan variabeI dependen. 

R
2
 sama dengan 0 (noI), sehingga perubahan variabeI 

independen yang digunakan daIam modeI tidak dapat 

menjeIaskan perubahan variabeI dependen sedikit 

pun. SebaIiknya, R
2
 sama dengan 1, sehingga 

perubahan variabeI independen yang digunakan 

daIam modeI menjeIaskan 100% perubahan variabeI 

dependen.
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